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Pengakuan  serupa  juga  diatur  dalam
Ketetapan  Majelis  Permusyawaratan  Rakyat
Republik Indonesia Nomor IX/MPR/2001 tentang
Pembaruan Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya
Alam  (Ketetapan  MPR)  dengan  tegas
menginstruksikan kepada negara melalui organ­
organnya  yaitu  Dewan  Perwakilan  Rakyat




prinsip  yang  tertuang  dalam  Pasal  4 huruf  j
Ketetapan  MPR  tersebut,  yaitu  pembaruan
agrarian dan pengelolaan sumber daya alam harus


























hukum  yang  berlaku  dan  mengikat  semua
masyarakat  dalam  suatu  negara  tidak  dapat
diwujudkan  di  Indonesia  (Nurjaya,  2014).
Menempatkan hukum adat dalam posisi yang








ulayat  dan  hak­hak  yang  serupa  itu  dari
masyarakat­masyarakat hukum adat, sepanjng
menurut  kenyataannya  masih  ada,  harus
sedemikian  rupa  sehingga  sesuai  dengan








































Pertanahan  Nasional  kemudian  menerbitkan
Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan
Pertanahan Nasional Nomor 5 Tahun 1999 tentang
Pedoman  Penyelesaian  Masalah Hak  Ulayat
Masyarakat Hukum Adat. Peraturan menteri ini
diharapkan  menjadi  solusi  dari  berbagai
permasalahan  yang  terjadi  akibat  minimnya


















kepastian  subjek  dan  objek  hak  atas  tanah
(Santoso, 2010). Untuk mendapatkan kepastian
hukum seperti yang dimaksud, maka hak atas tanah
harus  didaftarkan  berdasarkan  ketentuan
peraturan perundang­undangan yang berlaku.






























2. Tanah  Laba  Pura  merupakan  tanah  yang





3. Tanah  Pekarangan  Desa    (Tanah  PKD)
dikuasai oleh desa pakraman yang kemudian
diserahkan penggunaannya kepada krama desa















Pasal  3  UUPA  yang  dikelola  oleh  desa




ulayat  oleh  desa  pakraman  di  Bali  telah
berlangsung dalam kurun waktu yang sangat lama
dan  dilaksanakan  secara  turun  temurun
berdasarkan hukum adat setempat. Kemudian
tanah­tanah  ulayat  tersebut  merupakan
lebensraum dari masyarakat hukum adat di Bali.
Sehingga  sangat  layak kemudian  pemerintah
memberikan perlindungan dan jaminan kepastian
hukum  yang  representatif  melalui  peraturan

























masyarakat  hukum  adat  sebagai  subjek
pemegang hak atas tanah komunal ?
B. PEMBAHASAN





eksistensinya  sejauh  ini  masih  tetap  terjaga.
Keberadaan tanah­tanah adat tersebut sejatinya














untuk  mencari  kehidupan,  sebagai  tempat
peristirahatan terakhir bagi anggota keluarga yang
meninggal  dan  adanya  kepercayaan  sebagai



















dicarikan  solusinya,  karena  dapat  saja
menimbulkan  permasalahan  lanjutan  akibat
ketidakpastian hukum.
Padahal menurut Ni’Matul Huda, negara
dan  pemerintah  mempunyai  peran  untuk
mengantarkan seluruh rakyatnya menuju ke titik
kesejahteraan, karena negara sebagai lembaga



















pengaturan  hak  dan  kewajiban  negara  atau
pemerintah  memberikan  penghormatan,

















bersama  atas  tanah  yang  diberikan  kepada
masyarakat yang berada dalam kawasan tertentu”.
Berdasarkan ketentuan tersebut dapat dipahami
bahwa  hak  komunal  tersebut  menjadi  hak
pemilikan  bersama  bagi  seluruh  anggota
masyarakat hukum adat.




















orang yang  bukan  warganya  atau orang  luar
kelompoknya  yang  mempunyai  keinginan


















ketiga. Tentunya hal  tersebut,  sesuai  dengan

















menelaah  perubahan  ketentuan hukum  yang




sebagai  hukum  yang  dicita­citakan  (ius
constituendum)” (Latif & Ali, 2010).




hak  komunal  atas  tanah  yang  di  atur  dalam
























MD  berpandangan  bahwa  “produk  hukum
responsif  merupakan  produk  hukum  yang








hak  atas  tanah masyarakat  hukum adat  yang
responsif,  proses  pembuatannya  harus





























2. Desa Pakraman Adalah Masyarakat
Hukum Adat Subyek Hak Komunal
Eksistensi masyarakat  hukum adat  di






















hukum  adat  berikut  dengan  organ­organ
pemerintahan adatnya sendiri. Masyarakat hukum
adat mempunyai otonomi dalam mengelola urusan
rumah  tangga dan  harta  kekayaannya  secara
mandiri yang dipercayakan kepada organ­organ
pemerintahannya tersebut. Disamping itu, mereka
mempunyai  wilayah  tertentu  sebagai  ruang
kehidupan  sekaligus  tempat  untuk  mencari













Maria  Sumardjono  dalam  pandangannya
memberikan ciri­ciri dari masyarakat hukum adat,





dari  kekayaan  perorangan,  mempunyai  batas
wilayah tertentu dan mempunyai kewenangan
tertentu”  (Sumardjono,  2009:56).  Penulis
berpandangan  bahwa  pengaturan  mengenai








yang  hidup  berdasarkan  asal-usul  leluhur
secara  turun-temurun  di  atas  suatu  wilayah
adat, yang memiliki kedaulatan atas tanah dan
kekayaan alam, kehidupan sosial budaya yang
diatur  oleh  hukum  adat,  dan  lembaga  adat
yang  mengelola  keberlangsungan  kehidupan
masyarakatnya”  (Aliansi  Masyarakat  Adat
Nusantara,  2018). Berdasarkan  pandangan-
pandangan  di  atas  dapat  dipahami  bahwa


















2009  tentang  Perlindungan dan  Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang menyebutkan “masyarakat
hukum adat adalah kelompok masyarakat yang




















  Berkaitan  dengan  penetapan  hak










masyarakat  hukum  adat  untuk dapat  sebagai
pemegang  hak  komunal  atas  tanah  adalah
sebagaimana yang disebutkan pada ketentuan
Pasal 4 ayat (1) yaitu : “masyarakat masih dalam









eksistensi  masyarakat  hukum  adat  di  Bali
senantiasa hidup, tumbuh dan berkembang dalam












tangganya  sendiri”. Adapun  jumlah  desa
pakraman sebagai kesatuan masyarakat hukum
adat di Bali sampai akhir tahun 2017 berjumlah






















Salah  satu  bentuk  otonomi  desa







hukum  serta  kepastian  hukum.  Hal  tersebut
disebabkan karena kedudukan dan fungsi dari
tanah ulayat bagi masyarakat hukum adat di Bali








Konflik­konflik  adat  tersebut  tentunya  dapat







dalam  kehidupan  rumah  tangga  masyarakat,
kedua, tanah adat mempunyai fungsi sosial ke
dalam lingkup desa pakraman maupun lingkup
kehidupan  sosial  masyarakat  umum  semisal





diperlukan  desa  pakraman  sebagai  kesatuan
masyarakat hukum adat, diberikan legal standing
sebagai subyek pemegang hak atas tanah adat.
Berdasarkan  ketentuan  yang  diatur  dalam
peraturan  menteri  mengenai  persyaratan
masyarakat hukum adat sebagai pemegang hak

















apakah  suatu  masyarakat  hukum  adat  dapat
diberikan kedudukan hukum sebagai subyek hak
komunal atas tanah. Mengacu pada persyaratan
pertama,  desa  pakraman  di  Bali  dapat
digolongkan ke dalam masyarakat paguyuban.
Ferdinand Tonies menyebutkan bahwa paguyuban
























menjadi  dasar  bagi  masyarakat  membangun
tatanan  kehidupannya.  Darwin  Ginting
menyebutkan masyarakat hukum adat atas dasar














berbagai  peraturan­peraturan  adat  yang  telah
dibuat.  Termasuk  di  dalamnya  mengatur









adat  yang  disebut  sebagai  palemahan  desa
pakraman umumnya dibagi ke dalam beberapa
banjar pakraman yang merupakan kelompok
masyarakat  dan  menjadi  bagian  dari  desa
pakraman. Palemahan tersebut secara normatif
diatur pula dalam ketentuan Pasal 4 ayat (2) Perda













substansi  mengandung  prinsip­prinsip  yang
terkandung dalam konsep Tri Hita Karana dan
tidak boleh bertentangan dengan Pancasila, UUD
1945 dan  hak asasi  manusia. Setelah  selesai





Awig­awig  sebagai  hukum  adatnya
masyarakat  di  suatu  desa  pakraman  di  Bali
berperan  sebagai  instrumen  yang  mengatur
kehidupan dan interaksi sosial masyarakat. Oleh
karena itu, di dalam ketentuan­ketentuannya awig-
awig  mengatur  mengenai  berbagai  hak  dan
kewajiban  anggota  masyarakat,  kemudian











dalam  wilayah  desa  pakraman.  Berdasarkan





















































adat  disebut  sebagai  prajuru  adat  yang
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